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ABSTRAK 

Infeksi Human Immunodeficiency Virus pada remaja tercatat salah satu infeksi dengan 
tingkat kejadian yang tinggi. Kejadian infeksi HIV ini dipercaya akibat kurang terpaparnya 
pengetahuan HIV pada remaja dan kecenderungan melakukan perilaku berisiko HIV. 
Pengetahuan akan membentuk konsep diri dan keyakinan efikasi diri yang pada akhirnya 
menentukan perilaku remaja. Studi ini bertujuan mengkaji hubungan antara pengetahuan 
dengan konsep diri dan efikasi diri dalam mencegak perilaku berisiko HIV pada remaja. Desain 
cross sectional digunakan dalam studi ini dengan mengikutsertakan 78 orang siswa salah satu 
sekolah menengah atas swasta di Kota Bandung. Rekruitmen sampel menggunakan convenience 
sampling dengan kriteria inklusi yaitu siswa yang tercatat aktif di sekolah dan berusia 15-19 
tahun. Variabel dalam studi ini yaitu pengetahuan HIV, konsep diri, dan efikasi diri diukur 
menggunakan kuesioner. Analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif untuk menjabarkan 
karakteristik demografi siswa sekolah dan analisis inferensial untuk mengetahui hubungan 
antara pengetahuan dengan konsep diri dan efikasi diri menggunakan Uji Kendall’s Tau c. 
Temuan studi menunjukkan pengetahuan secara signifikan berkorelasi dengan efikasi diri 

pencegahan perilaku berisiko HIV ( = 4,155; p <0,05). Sementara itu, hubungan pengetahuan 
dengan konsep diri pada siswa ditemukan tidak berhubungan. Pengetahuan yang memadai 
berkontribusi dalam penguatan efikasi diri untuk melakukan pencegahan perilaku berisiko HIV 
pada remaja. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan HIV perlu diprioritaskan dalam 
rangka menguatkan keyakinan diri remaja untuk mampu dan berhasil mencegah keterlibatan 
mereka dalam perilaku berisiko HIV.  
  
Kata kunci: human immunodeficiency virus, keyakinan diri, konsep diri, perilaku pencegahan 

 

ABSTRACT 

Human Immunodeficiency Virus infection in adolescents is one of the infections with a 
high incidence rate. The HIV incidence is believed to be due to a lack of exposure to HIV 
knowledge among adolescents and a tendency to engage in HIV-risk behavior. Knowledge will 
shape self-concept and self-efficacy beliefs, which ultimately determine adolescent behavior. 
This study aims to examine the relationship between knowledge, self-concept, and self-
efficacy in preventing HIV risk behavior in adolescents. A cross-sectional design was used in 
this study involving 78 students from one of the private high schools in Bandung City. Sample 
recruitment used convenience sampling with inclusion criteria: students registered as active 
in school and aged 15-19 years. The variables in this study, namely HIV knowledge, self-
concept, and self-efficacy, were measured using a questionnaire. The analysis used is 
descriptive analysis to describe the demographic characteristics of school students and 
inferential analysis to determine the relationship between knowledge self-concept and self-
efficacy using Kendall's Tau c test. Study findings show that knowledge significantly correlates 

with self-efficacy for preventing HIV risk behavior ( = 4,155; p <0,05). Meanwhile, the 
relationship between knowledge and self-concept among students was unrelated. Adequate 
knowledge contributes to strengthening self-efficacy to prevent HIV risk behavior in 
adolescents. Thus, increasing HIV knowledge needs to be prioritized to strengthen adolescents' 
self-confidence to be able and successful in preventing their involvement in HIV risk behavior. 
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mailto:wiland.angga@unisa-bandung.ac.id


 
 
Medical-Surgical Journal of Nursing Research  Wilandika, et.al 
Vol. 2 No. 1 Desember 2023 

This is an open access article under the CC BY-SA license 

192 
 

I. PENDAHULUAN  
Infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired 

Immunodeficiency Syndrome (AIDS) masih menjadi kasus penyakit menular 
dengan angka kejadian yang tinggi dan mengancam di masyarakat. Kasus 
HIV/AIDS di Indonesia dari tahun ke tahun meningkat. Secara nasional jumlah 
kumulatif kasus HIV yang dilaporkan sampai dengan Juni 2022 sebanyak 329.158 
kasus, dan jumlah kasus AIDS yang dilaporkan sampai dengan Maret 2021 
sebanyak 137.3977 kasus. Sementara itu, Provinsi Jawa Barat menempati 
urutan ketiga provinsi di Indonesia dengan kasus HIV terbanyak mencapai 
52.970 kasus. Begitu pula Kota Bandung menduduki angka tertinggi di Jawa 
Barat sengan kasus HIV mencapai 12.358 kasus. Kejadian kasus HIV pada remaja 
juga tidak sedikit. Sebesar 3,1% kasus HIV  di Indonesia berada pada kelompok 
usia 15-19 (Kementerian Kesehatan RI, 2022).    

Kejadian HIV pada kalangan remaja merupakan suatu fenomena 
epidemik yang sangat membebani baik secara fisiologi, psikologis, dan sosial 
(Zhang et al., 2022). Infeksi HIV memberikan dampak yang tidak kecil pada 
remaja. Individu yang terinfeksi HIV akan menderita secara fisik dan bahkan 
psikologis (Fingleton, Watson, & Matheson, 2018). Individu tersebut akan 
mengalami berbagai gangguan pada tubuhnya dan tekanan secara mental. 
Infeksi HIV yang terjadi pada kalangan remaja sangat erat kaitannya dengan 
pengetahuan, keyakinan diri  dalam pencegahan, dan perilaku yang mungkin 
mereka lakukan. Perilaku ini dinilai cenderung menimbulkan risiko penularan 
infeksi HIV (Li, Lei, Wang, He, & Williams, 2016; Wilandika, 2017). 

Kurangnya pengetahuan pencegahan perilaku HIV pada remaja akan 
mendorong kearah perilaku yang beresiko. Pengetahuan setiap orang terhadap 
HIV akan mempengaruhi sikap dan perilaku, orang yang kurang memiliki 
pengetahuan tentang HIV akan mendorong untuk bersikap dan berperilaku 
negatif dan beranggapan penyakit HIV tidak berbahaya (Syed, Syed Sulaiman, 
Hassali, Thiruchelvum, & Lee, 2015). Sebaliknya apabila pengetahuannya cukup 
maka sikap yang dilakukan akan berbeda. Jika paham tentang pengetahuan 
HIV/AIDS dengan benar maka penularannya dapat dicegah (Nurwati & Rusyidi, 
2019). 

Dalam perkembangan remaja, konsep diri merupakan hal yang penting 
dalam kehidupan remaja. Konsep diri menentukan bagaimana seseorang 
berperilaku dan bersikap. Konsep diri bukan bersifat genetik, namun mulai 
berkembang sejak bayi dan terus berkembang sejalan dengan perkembangan 
manusia yang dipelajari melalui pengalaman yang diperoleh ketika berinteraksi 
dengan lingkungan sosial (Sunarto, 2020). Anak yang memiliki konsep diri positif 
akan mengembangkan rasa percaya diri, sedikit perasaan rendah diri dan 
mampu untuk menghadapi maupun mengatasi masalah, bersifat defensif seperti 
malu dan menarik diri serta memiliki harga diri yang tinggi. Sedangkan anak 
yang memiliki konsep diri negatif akan mengembangkan penyesuaian sosial yang 
kurang baik, mengalami banyak mekanisme pembelaan, dan memiliki level 
harga diri yang rendah, orang yang memiliki konsep diri negatif akan peka 
terhadap kritik, responsif sekali terhadap pujian, sikap hiperkritis terhadap 
orang lain, cenderung merasa tidak disenangi orang lain, bersikap pesimis 
terhadap kompetisi (Ajeng et al., 2020). 
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Selain dilihat dari segi pengetahuan upaya pencegahan perilaku beresiko 
HIV pada remaja dapat dinilai dari efikasi diri. Efikasi diri merupakan keyakinan 
atau kepercayaan individu mengenai kemampuan dirinya untuk mengorganisasi, 
melakukan suatu masalah, mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan 
mengimplementasi tindakan untuk menampilkan kecakapan-kecakapan 
tertentu. Efikasi diri merujuk pada keyakinan diri seseorang bahwa orang 
tersebut memiliki kemampuan untuk melakukan suatu perilaku (Zagoto, 2019). 

Usia remaja merupakan masa kritis dimana akan muncul kecenderungan 
untuk mencoba hal baru yang belum pernah dilakukan tanpa dibekali dengan 
ilmu yang sesuai, akan menjadi rentan untuk mencoba perilaku yang berisiko 
tanpa mengetahui akibatnya. Hal ini perlu menjadi perhatian dengan 
mengadakan upaya pencegahan penyebaran infeksi HIV secara komprehensif 
mulai dari usia remaja (Kamila & Ismail, 2020). Tujuan penelitian ini yaitu 
mengetahui hubungan pengetahuan HIV dengan konsep diri dan efikasi diri 
pencegahan perilaku beresiko HIV pada remaja. Adapun pertanyaan penelitian 
yang diajukan meliputi: 1) bagaimana korelasi antara pengetahuan HIV dengan 
konsep diri pada remaja dan 2) bagaimana korelasi antara pengetahuan HIV 
dengan efikasi diri pencegahan perilaku berisiko HIV pada remaja. 
 
II. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif 
korelasi dengan desian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu dari 
salah satu sekolah menengah atas yang berada di Kota Bandung. Sampel 
penelitian yaitu siswa dari sekolah menengah atas. Sebanyak 78 orang 
berpartisipasi yang direkrut menggunakan teknik convenience sampling. Dalam 
studi ini perekrutan sampel juga memperhatikan kriteria inklusi siswa yang 
tercatat aktif di sekolah dan berusia 15-19 tahun. 

Dalam studi ini variabel yang diukur yaitu pengetahuan, konsep diri dan 
efikasi diri. Pengetahuan yang merupakan cakupan dari segala kegiatan dengan 
cara dan sarana yang digunakan maupun segala hasil yang diperolehnya 
(Octaviana & Ramadhani, 2021). Menurut  Hurlock (1980)  dalam Ranny et al. 
(2017) Konsep diri merupakan pengertian dan harapan seseorang mengenai diri 
sendiri yang di cita-citakan atau yang diharapkan dan bagaimana dirinya dalam 
realitas yang sesungguhnya. Baik secara fisik maupun psokologis. 

Bandura dalam teorinya menyatakan bahwa efikasi diri dimediasi oleh 
keyakinan atau harapan seseorang tentang kemampuannya untuk 
menyelesaikan tugas-tugas tertentu dengan sukses atau menunjukkan perilaku 
tertentu (Bandura, 2011). Dalam hal ini, efikasi diri merupakan suatu keyakinan 
pada diri mausia akan kemampuan seseorang untuk mengatur dan melakukan 
tindakan yang diperlukan untuk menghasilkan pencapaian tertentu. Dapat 
dikatakan efikasi diri merupakan suatu kegigihan, antusias, komitmen dan 
perilaku intruksional. 

Instrumen dalam studi ini terdiri dari empat kuesioner. Kuesioner 
demografi responden berisi informasi mengenai usia, jenis kelamin, 
keterpaparan informasi HIV, dan sumber informasi HIV. Kuesioner tentang 
pengetahuan HIV/AIDS terdiri dari 27 item pertanyaan meliputi delapan topik 
yaitu tentang definisi, media penularan, cara penularan, fase HIV/AIDS, hal 
tidak menularkan, kelompok rentan, pencegahan, dan dampak HIV/AIDS. 
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Kuesioner ini memiliki kevalidan dan kehandalan dalam mengukur pengetahuan 
HIV/AIDS; dengan hasil uji validitas 0,361 – 0,777 dan hasil uji reliabilitas 0,819 
(Wilandika, Fatmawati, Farida, & Yusof, 2022).  

Kuesioner konsep diri terdiri dari 35 item pertanyaan meliputi dua 
karakteristik yaitu ciri khas pribadi dan interaksi pribadi dengan orang lain. 
dengan hasil uji validitas 0,354 - 0,742 dan hasil uji reliabilitas 0,87 (Ajeng et 
al., 2020). Sementara itu, kuesioner efikasi diri pencegahan perilaku beresiko 
HIV/AIDS terdiri dari 21 item pernyataan yang meliputi tiga dimensi yaitu 
magnitude, strength, dan generality. Kuesioner ini memiliki kevalidan dan 
kehandalan dalam mengukur efikasi diri pencegahan perilaku beresiko 
HIV/AIDS; dengan hasil uji validitas 0,324 - 0,642 dan hasil uji reliabilitas 0,803 
(Wilandika, 2017). 

Pengumpulan data dalam studi ini dilakukan melalui kuesioner digital 
melalui platform Googleform. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung, 
setelah peneliti menemui responden untuk menjelaskan informasi penelitian 
dan informed consent penelitian secara verbal. Pengisian keseluruhan 
kuesioner berkisar 15-30 menit. Setiap responden diberikan kebebasan mengisi 
kuesioner tersebut dengan jangka waktu maksimal adalah 2 hari sejak 
pemberian link kuesioner yang diakses menggunakan internet. Dalam kuesioner 
digital tersebut dilengkapi oleh lembar informasi penelitian yang menjelaskan 
tujuan, manfaat, prosedur, dan hak-hak yang akan diperoleh responden. Selain 
itu kuesioner tersebut juga memuat lembar persetujuan setelah penjelasan 
(informed consent), yang apabila responden setuju, diminta untuk mengisi 
persetujuan dan tanda-tangan secara digital. Setelah responden menyetujui 
untuk berpartisipasi, maka setiap responden akan mengisi seluruh kuesioner 
dalam studi ini. 

Analisis data yang digunakan pada studi ini meliputi analisis deskriptif 
untuk menjabarkan karakteristik demografi dan analisis inferensial 
menggunakan Kendall’s Tau c untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 
dengan konsep diri dan efikasi diri pencegahan perilaku berisiko HIV. Studi ini 
telah mendapat persetujuan etik penelitian dari Komite Etik Penelitian, 
Universitas ‘Aisyiyah Bandung dengan surat persetujuan nomor 589/KEP. 
01/UNISA-Bandung/VII/2023. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden yang berpartisipasi dalam studi ini merupakan remaja 
berstatus siswa sekolah menengah atas berusia 16 dan 17 tahun. Sebagian besar 
(69.2%) responden berusia 17 tahun dengan jenis kelamin perempuan (64,1%). 
Seluruh siswa telah terpapar oleh informasi terkait HIV (100%) yang bersumber 
hampir setengahnya berasal dari media elektronik (61,5%) (Tabel 1).  Sementara 
itu, Tabel 2 menunjukan proporsi mengenai pengetahuan HIV pada remaja. 
Pengetahuan HIV sebagian besar dengan kategori baik (64%) dengan konsep diri 
hampir seluruhnya positif (95%). Sementara itu, efikasi diri pencegahan prilaku 
beresiko HIV pada remaja ditemukan sebagian besar tinggi (61%). 
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Tabel 1. Karakteristik remaja yang terlibat dalam penelitian (n=78) 

Karakteristik F % 

Usia   
16 tahun 24 30,8 
17 tahun 54 69,2 

Jenis kelamin   
Laki-laki 28 35,9 
Perempuan 50 64,1 

Keterpaparan informasi HIV   
Terpapar 78 100 
Tidak terpapar 0 0 

Sumber informasi HIV   
Media elektronik 48 61,5 
Media cetak 12 15,4 
Institusi pendidikan 18 23,1 

 
 

Tabel 2. Proporsi pengetahuan HIV, konsep diri, dan efikasi diri pencegahan 
perilaku berisiko HIV pada remaja (n=78) 

Karakteristik F % 

Pengetahuan HIV   
Kurang 10 12,8 
Cukup 18 23,1 
Baik 50 64,1 

Konsep diri   
Negatif 4 5,1 
Positif 74 94,9 

Efikasi diri pencegahan perilaku berisiko HIV   
Sedang 30 38,5 
Tinggi 48 61,5 

 
Tabel 3 menunjukan hasil uji korelasi pengetahuan HIV dengan konsep 

diri menggunakan Kendall’s Tau c. Hasil analisis menujukkan tidak adanya 

hubungan antara pengetahuan HIV dengan konsep diri pada remaja ( = 1,356; 
p>0,05). Sementara itu, pada Tabel 4 menunjukan hasil uji korelasi 
pengetahuan HIV dengan efikasi diri pencegahan perilaku berisiko HIV. Hasil 
temuan menunjukkan hubungan signifikan positif antara pengetahuan HIV 
dengan efikasi diri pencegahan perilaku beresiko HIV pada remaja. Dengan 
demikian, semakin baik pengetahuan tentang HIV maka semakin tinggi pula 
efikasi diri pencegahan perilaku beresiko HIV pada remaja. 
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Tabel 3. Hasil uji Kendall’s Tau pada pengetahuan HIV dengan konsep diri pada 

remaja (n=78) 

 

Konsep diri Uji Kendall’s Tau 

Negatif Positif  
Sig. (p-
value) 

Pengetahuan 
HIV 

Kurang 1 (1%) 9 (12%) 

1,356 0,175 
Cukup 

2 (3%) 
16 

(20%) 
Baik 

1 (1%) 
49 

(63%) 
 

Tabel 4. Hasil uji Kendall’s Tau pada pengetahuan HIV dengan efikasi diri 
pencegahan perilaku berisiko HIV pada remaja (n=78) 

 

Efikasi diri Uji Kendall’s Tau 

Sedang Tinggi  
Sig. (p-
value) 

Pengetahuan 
HIV 

Kurang 10 
(13%) 

- 

4,155 0,000 
Cukup 

8 (10%) 
10 

(13%) 
Baik 12 

(15%) 
38 

(49%) 
 

 
Hasil penelitian menunjukan tidak terdapat hubungan antara 

pengetahuan HIV dengan konsep diri remaja. Pengetahuan HIV/AIDS pada masa 
remaja tidak berdiri sendiri menentukan konsep diri remaja. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan bukan satu-satunya faktor yang berkaitan 
dengan terbentuknya konsep diri remaja, sehingga remaja yang memiliki 
pengetahuan yang baik tentang HIV/AIDS belum tentu memiliki konsep diri yang 
sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki.  

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardiyah 
(2019), bahwa tingkat pengetahuan tentang perubahan fisik pada masa 
pubertas tidak memiliki hubungan langsung dengan konsep diri remaja. Konsep 
diri merupakan penilaian yang dilakukan individu itu sendiri menyangkut kondisi 
fisik (tubuh) maupun kondisi psikis (sosial, emosi, moral dan kognitif) terhadap 
dirinya sendiri sehingga akan menghasilkan sebuah penilaian yang sifatnya 
subjektif. Konsep diri terbentuk dari persepsi orang terhadap diri individu, 
orang-orang terdekat di lingkungannya, seperti: saudara kandung, orangtua, 
teman sebaya, guru dan masyarakat (Syahraeni, 2020). 

Sedangkan, pengetahuan tentang HIV dengan efikasi diri pencegahan 
perilaku berisiko HIV memiliki kaitan yang signifikan. Temuan ini sejalan dengan 
beberapa penelitian yang mengkaji kaitan atau dampak aspek pengetahuan 
terhadap efikasi diri seseorang (Bako, Yuliani, & Susilawati, 2022; Wilandika, 
2018, 2020; Wilandika, Kamila, & Sofiyah, 2021). Penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa pemberian pengetahuan HIV baik yang diperoleh secara 
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tidak langsung oleh individu maupun melalui edukasi akan memberikan 
keyakinan pada diri sendiri untuk bertindak sesuai informasi tersebut (Bako et 
al., 2022; Wilandika, 2018; Wilandika et al., 2021). Semakin baik pengetahuan 
tentang HIV maka semakin tinggi pula efikasi diri pencegahan perilaku beresiko 
HIV. Remaja yang memiliki pengetahuan baik tentang HIV akan berkeyakinan 
untuk tidak melakukan perilaku yang berisiko HIV. Pengetahuan merupakan hal 
yang sering dikaitkan dengan efikasi diri seseorang.  

Pengetahuan memegang peranan penting sebagai dasar yang 
menentukan kepercayaan diri dan keyakinan seseorang sebelum melakukan 
sesuatu. Efikasi diri didasari oleh tiga faktor, yaitu pengetahuan, metakognisi, 
dan penentuan tujuan, efikasi diri remaja terbentuk melalui sebuah proses 
kognitif sehingga dapat mempengaruhi kejadian sehari-hari individu. Remaja 
dengan efikasi diri yang tinggi akan berusaha keras dalam mencapai hasil yang 
positif. Sementara, orang-orang dengan efikasi diri yang rendah selalu 
menganggap dirinya kurang mampu menangani situasi yang dihadapinya (Bako 
et al., 2022). 

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan. Dalam penelitian ini kuesioner 
yang di isi sendiri oleh responden sehingga potensi untuk memberikan jawaban 
yang tidak sesuai dengan kondisi nyata dapat terjadi. Selain itu, besar sampel 
penelitian yang relatif kecil dan dilakukan pada satu sekolah saja, sehingga 
tidak dapat digeneralisasi. Oleh karena itu, dalam penelitian berikutnya dapat 
dirancang penelitian di beberapa sekolah dengan melibatkan sampel remaja 
yang lebih besar. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Pengetahuan HIV pada remaja secara signifikan berhubungan dengan 
efikasi diri pencegahan perilaku berisiko HIV. Namun pembentukan konsep diri 
tidak secara langsung berkaitan dengan pengetahuan. Tingginya tingkat 
pengetahuan tidak dapat membentuk konsep diri seseorang. Sedangkan 
semakin baik pengetahuan tentang HIV maka semakin tinggi pula efikasi diri 
pencegahan perilaku beresiko HIV. Dengan demikian remaja yang memiliki 
pengetahuan baik tentang HIV/AIDS akan berkeyakinan untuk tidak melakukan 
perilaku yang berisiko HIV/AIDS. 

B. Saran  

Hasil temuan penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi praktisi dan 
penggiat HIV untuk mengembangkan intervensi dalam mencegah perilaku 
berisiko HIV pada remaja. Intervensi dapat dikembangkan berdasarkan 
penguatan efikasi diri dalam mencegah perilaku berisiko HIV yang didukung 
dengan penguatan HIV yang komprehensif. Selain itu, hasil temuan ini juga 
menjadi rekomendasi bagi lembaga pendidikan atau institusi sekolah untuk 
menerapkan program peningkatan pengetahuan HIV dalam upaya menurunkan 
kejadian HIV pada kalangan remaja terutama siswa. Peningkatan pengetahuan 
HIV dapat diterapkan dalam program kurikulum maupun ekstrukurikuler sebagai 
upaya sekolah berkontribusi dalam pencegahan HIV. 
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